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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Keisimpulan 

Dari hasil pe ineilitian diatas maka saya se ibagai peinulis dapat me inarik 

beibeirapa keisimpulan teirkait analisis yuridis pe irtanggung jawaban pidana 

teirhadap peilaku tindak pidana yang meinggunakan narkotika golongan 1 

(Studi kasus Putusan Nomor: 782/Pid. Sus/2021/PN. Jmb) yaitu se ibagai 

beirikut: 

1. Peinyalahgunaan narkotika dipe ingaruhi oleih faktor lingkungan, 

keiluarga, dan keipribadian. Lingkungan sosial yang pe irmisif, tingkat 

kriminalitas tinggi, se irta leimahnya peingawasan dan keipeidulian 

masyarakat me iningkatkan risiko peinyalahgunaan narkotika, seijalan 

deingan teiori sosiogeineisis dalam kriminologi. Faktor ke iluarga, seipeirti 

kurangnya peirhatian orang tua atau pola asuh yang le imah, juga 

meimbuat reimaja leibih reintan, seisuai deingan teiori psikogeineisis yang 

meinyatakan bahwa keitidakstabilan eimosional akibat minimnya 

dukungan keiluarga dapat meindorong peirilaku meinyimpang. Seilain itu, 

faktor keipribadian seipeirti reindahnya keipeircayaan diri, impulsivitas, dan 

teikanan eimosional meimbuat seiseiorang leibih mudah te irjeirumus, 

seibagaimana dijeilaskan dalam teiori kontrol sosial dan dife ireinsiasi 

asosiasi. 
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2. Dalam kasus tindak pidana pe inyalahgunaan narkotika golongan 1, 

hakim me impeirtimbangkan beirbagai aspeik hukum seibeilum 

meinjatuhkan putusan. Be irdasarkan Putusan Nomor 782/Pid. 

Sus/2021/PN. Jmb, hakim me ineitapkan Pasal 112 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 te intang Narkotika seibagai dasar hukum 

atas keipeimilikan, peinyimpanan, dan peinguasaan narkotika golongan I 

tanpa izin. Peirtimbangan hukum me incakup faktor yang me imbeiratkan, 

seipeirti dampak sosial yang me ireisahkan dan beirteintangan deingan 

keibijakan peimeirintah dalam peimbeirantasan narkotika, seirta faktor yang 

meiringankan, yaitu sikap sopan te irdakwa seilama peirsidangan dan 

peingakuannya atas peirbuatan yang dilakukan. Dari pe irspeiktif teiori 

peirtanggungjawaban pidana Moe iljatno, teirdakwa meimeinuhi syarat 

objeiktif kareina meilakukan peirbuatan meilanggar hukum, se irta syarat 

subjeiktif kareina tindakan dilakukan de ingan keisadaran peinuh tanpa 

alasan peimbeinar atau peimaaf yang sah. Seilain itu, teiori rasional pilihan 

dalam kriminologi meinunjukkan bahwa teirdakwa teitap meilakukan 

peilanggaran kareina meimpeirtimbangkan keiuntungan yang dipe iroleih. 

Hakim juga me irujuk pada Pasal 183 KUHAP, yang me ingharuskan 

minimal dua alat bukti sah se ibeilum meinjatuhkan pidana. Dalam kasus 

ini, alat bukti se ipeirti keiteirangan saksi, keiteirangan ahli, surat, dan 

keiteirangan teirdakwa meindukung dakwaan yang diajukan ole ih Jaksa 

Peinuntut Umum (JPU).  
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B. Saran  

1. Bagi Majeilis Hakim dan Peingadilan Neigeiri Jambi, dipeirlukan keibijakan 

teigas dalam meinangani tindak pidana narkotika, teirmasuk meinjatuhkan 

hukuman maksimal bagi pe irantara jual-beili narkotika se irta meingatur 

peirtanggungjawaban pidana pe ingguna narkotika golongan 1 dalam 

pasal khusus, tidak digabungkan dalam Pasal 112 UU No. 35 Tahun 

2009. Keiteintuan ini beirtujuan meimpeirjeilas peirbeidaan antara pe ingguna 

dan pengedar narkotika. Peimeirintah juga harus meingoptimalkan peiran 

masyarakat me ilalui peinyuluhan hingga tingkat RT/RW se irta 

meiningkatkan sosialisasi Undang-Undang Narkotika guna me impeirkuat 

keisadaran hukum dan peimbeirantasan narkotika di Indone isia. 

2. Bagi masyarakat, dipe irlukan keirja sama antara masyarakat dan 

peimeirintah dalam upaya peinceigahan peinyalahgunaan narkotika, 

meingingat bahaya beisar yang ditimbulkannya. Peindidikan moral dan 

agama juga harus ditanamkan se ijak dini guna meimbeintuk keisadaran 

hukum di seiluruh lapisan masyarakat seibagai langkah preiveintif dalam 

meinanggulangi peinyalahgunaan seirta peireidaran geilap narkotika di 

Indoneisia. 

 


